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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran yang ada disekolah merupakan pusat kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari guru dan
peserta didik yang berfokus pada pematangan intelektual, kedewasaan emosional, , kecakapan hidup dan
pembentukan moral. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tetang sistem pendidikan merupakan usaha secara sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
menngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian di kecedasaan
dan ket erampilan yang di perlukan untuk diri sendiri, lingkungan, banga dan negara.

Prestasi yang baik tidak lepas dari disiplin belajar seorang peserta didik . disiplin belajar sangatlah penting
, disiplin belajar bertujuan untuk melatih dan mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat
mengontrol setiap tindakan, sehingga peserta didik akan taat dan patuh terhadap kegiatan belajar mengajar.
Proses pada pembelajaran sangat dibutuhkan sikap didiplin, karena tanpa disiplin dan kesadaran pembelajaran
tidak akan efektif.

Realitanya dilapangan masih ada peserta didik yang belum menjalankan tugasnya secara maksimal,
sebagai contoh dalam mengerjakan tugas sekolah mereka hanya menyalin tugas tersebut karena tugas tersebut
di kerjakan oleh abang/kakak merka sendiri hal ini menunjukan kurangnya disiplin peserta didik dalam
mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru disekolah.
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Keberhasilan belajar peserta didik juga di pengaruhi oleh beberapa faktor terutama lingkungan kelas dan
perhatian orang tua. Ligkungan kelas merupakan tempat para peserta didik untuk bermain, belajar, dan diskusi
tentang pelajaran yang ada di sekolah. Masa pandemi ini sangat berpengaruh besar tehadap semangat siswa
untuk belajar dan berdiskusi. Peserta didik kehilangan semangat belajar karena tidak ada teman diskusi dan
bermain yang akan mempengaruhi hasil prestasi peserta didik karena perubahan kondisi dari biasanya yang di
alami di sekolah.

2. KAJIAN TEORETIS
a. Disiplin Belajar

Disiplin belajar adalah kepatuhan dari peserta didik untuk melaksanakan kewajiban belajar sehingga
diperoleh perubahan dalam dirinya, baik berupa pengetahuan, perbuatan baik, yang diperoleh dirumah
ataupun sekolah. Disiplin menurut adalah proses bimbingan yang bertujuan menanamkan pola perilaku
tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu atau membentuk manusia dengan ciri-ciri tertentu. Tujuan utama
dari disiplin belajar adalah untuk membuat anak terlatih dan terkontrol dalam segala bidang baik belajar
maupun dalam hal lain. Ketika anak sudah berdisiplin, anak dapat mengarahkan dirinya sendiri tanpa
pengaruh atau pun di suruh oleh orang lain. Dalam pengaturan diri ini berarti anak sudah mampu
menguasai dirinya sendiri dengan berpedoman pada norma-norma yang jelas, standar-standar atau aturan
yang sudah dimiliki oleh dirinya sendiri'°. disiplin belajar adalah sebuah sikap, tingkahlaku dan perbuatan
peserta didik didalam melakukan sebuah akivitas belajar yang sesuai dengan peraturan-peraturan serta
norma-norma yang telah ditetapkan baik secara lisan maupun tulisan baik pesera didik dengan pengajar
ataupun dengan diri sendiri. disiplin belajar bagi peserta didik diartika lebih khusus sebagai perilaku yang
taat dan pauh terhadap peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis dalam proses mencari pengetahuan dan
kecakapan baru yang memilki maksud kesadaran diri dan mampu mengontrol diri sendiri dlam kegiatan
pembelajaran’. Disiplin belajar bagi peserta didik lebih khusus tindakan yang menunjukan ketaatan dan
kepatuhan terhadap aturan, baik tertulis maupun lisan dalm mencari sebuah pengetahuan®. belajar adalah
kepatuhan seorang peserta didik untuk melaksanakan kewajiban belajar sehingga membentuk perubahan
yang positif bagi peserta didik itu sendri®.

b. Lingkungan Kelas
1. Pengertian Lingkungan Kelas

Lingkungan berasal dari kata lingkung yang berarti “sekeliling, sekitar, selingkung, seluruh
suatu lingkaran, daerah dan sebagainya. mengatakan bahwa lingkungan meliputi kondisi yang ada di
dunia yang mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, tingkah laku atau life processes. secara sosio-
kultural lingkungan mencakup interaksi dan kondisi dalam hubunganya dengan perlakuan atau karya
orang lain. lingkungan yag dekat dan dapat mempengaruhi langsung pada individu7. lingkungan kelas
adalah sesuatu yang berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Ruang kelas
adalah sebuah lingkungan yang sangat kompleks dimana terjadinya interaksi manusia, saling bergantun
antar satu orag ke orang lain. Faktor penting yang mendukung restasi belajar pesrta didik adalah
lingkungan kelas. Lingkungan kelas yang menyenangkan akan menjadi sugesti bagi peserta didik untuk
belajar lebih giat karena merasa semua pemikiran didalam pikiran akan dikeluarkan sehingga apabila
ruangan kelas tidak nyama tidak akan mempengaruhi prestasi peserta didik secara maksimal®®.
Lingkungan kelas tersebut dapat berupa fisik, sebagai contoh ruangan kelas, perabotan Kkelas,
kebersihan kelas, meja, kursi, dll. Perlengkapan yang memadahi untuk belajar peserta didik seperti
kursi dan meja menjadi fasilitas penunjang agar peserta didik belajar mandiri dalam kelas dan
berinteraksi dengan teman sekitar. Definisi diatas dapat dipahami bahwa lingkungan kelas merupakan
selurun komponen atau bagian yang terdapat di sekolah, yang mana seluruh komponen tersebut
merupakan penunjang dan berpengaruh terhadap proses pencapain tujuan pendidikan di sekolah.
Lingkungan kelas merupakan lingkungan pendidikan kedua bagi peserta didik setelah perhatian orang
tua karena, tidak segalanya dapat dilakukan oleh orang tua terutama ilmu pengetahuan dan sebuah
keterampilan yang hanya dapat diterima peserta didik dilingkungan kelas.. Hal ini dapat diwujudkan
dengan adanya sarana dan prasarana yang mencukupi di kelas’.

c. Perhatian orang tua
Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk mendapatkan sebuah pendidikan yang mendasar
dan lingkungan rumah dapat membuat anak menjadi under achiever. Bagaimana orang-orang terdekat
memperlakukan anak akan mempengaruhipencapaian anak dalam berprestasi. Keluarga menjadi faktor
penting yang dapat menyebabkan anak menjadi under achiever atau tidak. Sebagai contoh : kurangnya
perhatian dan dukungan orang tua dalam membantu anak belajar di rumah untuk memecahkan suatu
masalah akademik yang dihadapi oleh anak. Banyak sekali ekspektasi orang tua yang terlalu tinggi
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d.

terhadap anak menyebabkan perselisihan antara orang tua dan anak. Orang tua terkadang kurang
meghargai prestasi belajar yang telah dicapai oleh anak. Sikap orang tua yang seperti ini yang
menyebabkan anak malas untuk belajar karena mempunyai pandangan yang negatife terhadap orang tua.
Kondisi ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar anak. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua,
demografi keluarga , semua dapat memberikan dampak bagi aktivitas belajar peserta didik. Hubungan
antara orang tua, kakak dan adik yang harmonis akan membantu peserta didik melakukan aktivitas dengan
baik. perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap sebuah pengamatan, pengertian dengn
mengesampingkan yang lainnya. perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek
dan banyak sedikitnya kesadaran selalu menyertai aktivitas yang dilakukan.

Berdasarkan dari endapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah sebuah
kemampuan pemusatan tenaga dengan dasar kemauan sesuai dengan situasi dan kondisi . dikarenakan
adanya dorogan sebuah objek’.

a. Pengetian orang tua

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Orang tua adalah orang yang umurnya melebihi dari diri
sendiri baik melalui biologis maupun sosial. Peranan orang tua pada umumnya memiliki banyak sekali
peran yang penting dalam mendidik dan membesarkan anaknya. Biasanya orang tua sering disebut
ayah atau ibu. orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau dalam rumah
tanga yang biasanya disebut bapak dan ibu. Orang tua merupakan pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan dan siap memikul semua tanggung jawab dari anak-anak yang dilahirkannnya dalam
memperoleh pendidikan?,

b. Ciri-ciri perhatian orang tua

ciri-ciri perhatian orang tua dibagi menjadi dua macam yaitu perhatian insentif dan tidak insentif.

a). perhatian insentif
perhatian insentif adalah sebuah kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas atau sebuah
pengalaman batin. Semakin banyak kesadaran yang dilakukan pada sebuah aktifitas maka semakin
insentif pula perhatiannnya. Perhatian ini sangat penting diwujudkan dalam keluarga Karena orang
tua memiliki tanggung jawab penuh terhadap keberhasilan anak™.

b). perhatian tidak insentif
perhatian yang tidak insentif adalah perhatian yang kurang disebabkan kurangnya perkuatan dari
batin yang menyertai sebuah aktifitas. Orang tua yang jarang dirumah akan memiliki sedikit
kesadaran sesuatu aktifitas dirumahnya yang mengakibatkan kurangnya perhatian orang ua yang
tidak intensif yang menjadikan anak malas untuk belajar®®.

Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh tidak hanya hasil pembelajaran melainkan dari perubahan pola

pikir, perubahan sikap, dan sebuah konsep baru. Keberhasilan pembelajaran di dukung beberapa faktor seperti
kurikulum, sarana dan prasarana sekolah, dan media pembelajaran yang di gunakan oleh pendidik*.

3.
1.

=

PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dala penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur
denga jelas dari awal hingga desain penelitian. Metode penelitian kuantitatif, sesuai dengan yang
dikemukakan oleh yaitu: untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuanitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesisyang telah ditetapkan™.

Penelitian ini peneliti mengabil lokasi sekolah di seluruh SDN BERATASENA yang ada di kecamatan
pangkalan kuras. Di pilihnya sekolah dasar ini sebagai tempat penelitian karena dianggap menarik untuk
diteliti karena , sesuai dengan judul peneliti masih banyak sekolah-sekolah yang belum memaksimalkan
fasilitas yang ada di sekolah masing- masing.

Populasi Dan Sampel
Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. penelitian yang baik , populasi yang dipilih mempunyai
hubungan yang erat dengan masalah yang akan diteliti. Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas 4 SD. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 peserta didik yang ada di SD
BRATASENA kecamatan pangkalan kuras™.
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Sampel

Sampel merupakan bagian dari elemen-elemen populasi yang hendak diteliti. Penentuan sampel yang
digunakan peneliti adalah sampling jenuh Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik penentuan sampel
dimana anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik yang diambil dari metode Non probability
sampling adalahpurposive samplingyaitu teknik mengambil semua subjek penelitian berdasarkan kriteria
tujuan tertentu. Sampel penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 SD yang ada di selurun SDN
bratasena yang mencakup 4 sekolahan sekolah dasar®.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengupulan data digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan pada
penelitian supaya dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan peneliian secara objektif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : kuisioner dan dokumentasi

Kuesioner sendiri merupakan sebuah pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk sebuah tulisan yang akan
dibagikan nantinya oleh peneliti kepada resonden dan nantinya akan di jawab dengan responden itu sendiri
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Tujuan dri peyebaran angke tersebut adalah untuk
memperoleh sebuah informasi yang relevan dengan tujuan penelitian yag diteliti oleh peneliti®®.

Analisis Data
Analisis statistik deskriptif

Analisis data deskriptif adalah analisis yang menunjukan perkembangan dan pertumbuhan dari sebuah
keadaan dan hanya memberikan gambaran tentang keadaan tertentu dengan cara mengraikan sifat-sifat dari
objek penelitian tersebut. Data yang berhasil didapat melalui instrumen penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Teknik pengujian menggunakan fasilitas komputer program
SPSS. Langkah yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah uji validitas data yang
terdiridari uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis®.

Uji Validitas

Uji valisitas digunakan untuk mengukur sah dan tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyan pada kuesioner mampu untuk menjelaskan sesuatu yang akan diukur. Uji validitas ini dapat
diIakukaSn degan menggunakan korelasi antar skor setiap butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variable’.

Instrumen dikatakan valid akan mempunyai arti bahwa angket/kuesioner mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur. Tingkat validitas data diuji dengan menggunkan pearson correlation. Koefisien
korelasipearson dikatakan valid jika r hitung > r table paada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka
pertanyaan dinyatakan valid. Sebaliknya apabila r hitung < r table paada taraf signifikan 5% atau 0,05
maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur instrumen penelitian pada objek yang sama dan akan
meghasilkan data yang sama (konsisten). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung besarnya nilai Cronbach’s Alpha instrumen dari masing-masing dimensi yang diuji. Nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.7 maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai alat
pengukur dinilai atau dinyatakan reliabel™.

Uji regresi linear berganda
Ghazali 2016: 30 Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu variabel bebas
(independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Berikut ini adalah model regresi linier berganda
Y =a + BIX,+ B2Xp+f2X 5+,
Keterangan :
Y = hasil belajar belajar siswa
A = Bilangan Konstanta
B = Koefisien arah regresi
Xy = disiplin belajar
X, = lingkungan kelas
Xz = perhatian orang tua
e =Error
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Pengujian model regresi linier berganda dalampenelitian ini menggunakan uji F, dan uji koefisien determinasi
(R2).

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
keseluruhan. Nilai probabilitas lebih kecil 0,05 maka hasil signifikan, dan terdapat pengaruh signifikan dari
variabel independen secara bersama — sama terhadap variabel depanden.

Uji T

Uji T digunanakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen yang di uji pada tingkat signifikansi 0,05. nilai probability lebih kecil dari
0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

4,  SIMPULAN

Dari pembahasan di atas dapat di simpulkan bahwa inovasi pembelajaran ips dapat dilakukan dengan
adanya disiplin belajar, lingkungan kelas . hal ini dapat dibuktikan dengan adanya tes menggunakan kuesioner
sehingga di dapatkan data yang akurat dan di olah menggunakan teknik analisis seperti validitas, reliabilitas,
regresi linear berganda, uji f, uji t untuk menentukan seberapa besar pengaruh disiplin belajar, lingkungan kelas
terhadap inovasi pembelajaran ips .
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